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BAB I11

DESAIN PENELITIAN

Suchman dalam Nazir 1999: 99 mengatakan pengedan Desain
Penelitian adalah
“Semua proses yang diperlukan dalam perencanaanpelaksanaan
penelitian. Dalam pengertian yang lebih sempitagepenelitian hanya
mengenai pengumpulan dan analisis data saja, demlanglalam
pengertian luas, desain penelitian mencakup pr@sFencanaan dan
pelaksanaan penelitian”.

" Desain Penelitian harus mengikuti metode pereliti (Nazir, 1999: 99)
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatddata yang diperoleh
melalui penelitian atau data empirik untuk tujuarteéntu sebagai cara kerja dalam
memahami objek penelitian penelitian, seperti yalilgemukakan oleh Bohar
Soeharto (1993: 77) bahwa "Metode penelitian adedah berfikir, berbuat yang

dipersiapkan secara baik untuk mengadakan pemetlda untuk mencapai suatu

tujuan penelitian.”

A. Objek Pendlitian

Objek penelitian ini dilihat dari variabel-variabgdng diteliti dan terdiri
atas 2 varabel yaitu: variabel Sistem informasi ayjemen pendidikan, dan
variabel kualitas pelayanan bagi guru guru. Vati&igem informasi manajemen
pendidikan merupakan variabel bebas dan variabaitha pelayanan bagi guru
guru merupakan variabel yang terikat. Adapun yaijgdikan responden dalam

penelitian atau objek dari penelitian ini adaladf giegawai edukatif di Sekolah



50

Menengah Kejuruan negeri 11 Bandung tepatnya danJ&udhi Cilember,

Kelurahan Sukaraja, Kecamatan Cicendo, berbatasagad kota Cimabhi.

B. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan suatu cara untuk mestgfepemecahan
terhadap berbagai masalah penelitian. Metode diganl agar tujuan penelitian
dapat tercapai sesuai dengan rencana yang tektapkén. Untuk memperoleh
hasil yang baik harus digunakan metode penelitzanyepat.

Definisi metode penelitian menurut (Sugiyono, 2Q05yaitu:

Metode penelitian pada dasarnya merupakan dangah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tert€ara ilmiah
berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada&cair keilmuan yaitu
rasional, empiris, dan sistematis. Rasional befagiatan penelitian itu
dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehitggangkau oleh
penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yalagutkan itu diamati
oleh indra manusia, sehingga orang lain dapat nrmatjaan mengetahui
cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya prgameg digunakan dalam
penelitian itu menggunakan langkah-langkah yangita¢idogis.

Jadi, metode penelitian adalah suatu metode yataku#tan untuk
meneliti dan menyelesaikan suatu masalah yangdiegatuk menyusun skripsi
ini penulis membutuhkan data dan informasi yanguaeslengan sifat dan
permasalahannya, agar data yang diperoleh cukugkdpnuntuk membahas
permasalahan yang ada.

Sifat penelitian ini adalateskriptif dan verifikatif yang dilaksanakan
melalui pengumpulan data di lapangan, maka metedelpian yang digunakan

adalah metodesksplanatory survey yaitu metode survei untuk menjelaskan

hubungan antara variabel-variabel melalui pengdjipotesis.
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David Cline (1980) yang dikutip oleh Sugiyono (1997:43) mengkakan
bahwa:

Penelitian survey pada umumnya dilakukan untuk gaetbil suatu
generalisasi dari pengamatan yang tidak mendalamlafyun metode
survey ini tidak memerlukan kelompok kontrol sepeainya pada metode
eksperimen, namun generalisasi yang dihasilkan lakarat bila
digunakan sampel yang representatif.

Konsekuensi metode penelitian ini memerlukan opematisasi variabel
yang dapat diukur secara kuantitatif sedemikianaruptuk dapat digunakan
model uji hipotesis dengan metode statistika.

Berdasarkan pedoman tersebut, penulis melakukagapetan untuk
memperoleh data penelitian sesuai dengan tujuarelipan yaitu untuk
mendeskripsikan dan menganalisis sistem informaanaemen pendidikan di
SMK Negeri 11 Bandung, untuk mendeskripsikan damgaealisis kualitas
pelayanan bagi guru pegawai di SMK Negeri 11 Bagduwan berapa besar
pengaruh sistem informasi manajemen pendidikanatieh kualitas pelayanan

bagi guru di SMK Negeri 11 Bandung.

C. Operasionalisasi Variabel Penélitian

Variabel-variabel dalam penelitian ini bersumberi de@rangka teoritis
yang dijadikan dasar penyusunan konsep berpikig yaenggambarkan secara
abstrak suatu gejala sosial. Variansi nilai dandep disebut variabel yang dalam
setiap penelitian selalu didefinisikan atau dibat@&ngertiannya secara
operasional. Variabel-variabel yang dioperasionaalisan adalah semua variabel
yang terkandung dalam hipotesis-hipotesis penelifang dirumuskan, yaitu

dengan cara menjelaskan pengertian-pengertian &brdari setiap variabel,
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sehingga indikator-indikator serta kemungkinan @énsilai atau ukurannya dapat
ditetapkan.

Penelitian ini meliputi dua variabel inti, yaitunabel bebas dan variabel
terikat. Menurut Asep Hermawan dalam Sugiyono (2885 yang dimaksud
dengan variabel bebas dan variabel terikat yaitu:

Variabel bebas irfdependen variable) merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel terikat secara positif maupagatif. Variabel

terikat dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
variabel bebas.

Variabel bebas dan variabel terikat yang ditelélasjutnya dijelaskan
sebagai berikut:

1.  Variabel sistem informasi manajemen pendidikan i@ls X) yang diteliti
meliputi indikator sebagai berikuinput, Proses, Output. Variabel-variabel
tersebut merupakan variabel bebas.

2. Variabel kualitas pelayanan bagi guru guru dised@liiagai variabel terikat
(Y) yang meliputi indikator sebagai berikut:  bukisik (tangibles) ,
keandalar(reliability), daya tanggafresponsiveness), jaminan(assurance),
empati(emphaty). Variabel-variabel tersebut merupakan variabétaer

Operasional variabel Sistem Infomasi Manajemen @éwnh (variabel X)
dan Kualitas pelayanan bagi guru Guru (variables¥gara lebih rinci dapat

dilihat penjabarannya pada Tabel 3.1
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OPERASIONALISASI VARIABEL
Tabel 3.1

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PENDIDIKAN

Nomor Skala

Variabel Indikator Sub Indikator Ukuran :
item | Pengukuran
Sistem Input a) Planning * Tingkat 1
Informasi | (masukan) (perencanaan)  perencanaan
Manajemen dan
Pendidikan pengembangan
karir guru
e Tingkat 2
perencanaan
pendidikan dan
golongan
personil
» Tingkat

perencanaan | 3
jumlah personil
yang
dibutuhkan

e Tingkat 4
perencanaan
mengajar guru

b) Organizing |+ Tingkat 5
(pengorganlsa‘ struktur ORDINAL
ian) organisasi
sekolah

e Tingkat
kesekretariatan| ©

14

¢) Actuating
(penggerakkar
, pelaksanaan)

» Tingkat
pelaksanaan | 7
diversifikasi
kurikulum

» Tingkat
pelaksanaan | g
pembagian
tugas pendidik

» Tingkat
pelaksanaan 9
jadwal
pembelajaran

* Tingkat
pelaporan hasil| 10
studi siswa

d) Controlling
(Pengendalian
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2.. Procces
(proses)

a..Update data

b. modifikas data

c. Save data

« Menambah data
baru

11,12

» Data yang sudah13

ada kemudian
diatur kembali
sesuai
kebutuhan

» Penyimpanan
data

14

ORDINAL

3. Output
(keluaran)

a.Kecepatan
dalam
menghasilkan
informasi

b.Ketepatan
dalam
menghasilkan
informasi

c.Keakuratan
dalam
menghasilkan
informasi

» Tingkat
kecepatan
layanan kepada
pengguna

 Tingkat
kemudahan
pencarian
informasi

 Tingkat
kepercayaan
dalam
menyediakan
informasi

 Tingkat
kesesuaian datg
dengan
penyediaan
informasi

 Tingkat
ketepatan
penggunaan
informasi

 Tingkat standar
informasi yang
dibutuhkan

* Tingkat kualitas
informasi

15,16

17

18

19

20,21

22

23

ORDINAL

KUALITAS PELAYANAN BAGI GURU

Variabel

Dimensi

Indikator

Ukuran

Nomor
Iltem

Skala
Pengukuran

Kualitas
Pelayanan
bagi guru

1. Tangibles
(bukti fisik)

a. fasilitas fisik

* Tingkat
kesediaan

1,2

fasilitas yang

ORDINAL




55

2. Reliability
(keandalan

3.Responsiv
eness
(daya
tanggap)

4.
Assurance
(Jaminan)

. perlengkapan

. Sarana

teknologi
informasi dan
komunikasi

. Cepat

. Akurat

. Memuaskan

. kemauan

. pengetahuan

. kompetensi

. kesopanan

digunakan

Tingkat
kelengkapan
kebutuhan
pembelajaran

Tingkat
kesediaan
sarana informas
dan teknologi

Tingkat
kecepatan
dalam
memberikan
jadwal
pembelajaran

Tingkat
akurasi hasil
pekerjaan
admin

Tingkat
kepuasan
pengguna atas
pelayanan staf
administrasi

kesediaan staf
administrasi
membantu
pekerjaan guru

Tingkat
pengetahuan di
bidang
teknologi
informasi

Tingkat
keahlian
pegawai yang
ahli di
bidangnya
Tingkat
kesantunan,

kerapihan dan

4,5

6,7

8,9

10,11

12,13

14,15

16,17

18,19

ORDINAL

ORDINAL
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5. Empathy
(empati)

d. respek

e. dapat dipercay

f. bebas dari
bahaya dan
keraguan

a.kemudahan

b. komunikasi

C. perhatian
pribadi

d. memahami
kebutuhan
guru

keramahan
dalam
memberikan
informasi

Tingkat
tanggapan yang
positif terhadap
permasalahan
lingkungan
lembaga
pendidikan
khususnya guru

Tingkat
kepercayaan
guru terhadap
staf administrasi

Tingkat
kebebasan
dalam
memberikan
rasa aman

Tingkat
kerahasiaan
informasi

Tingkat
kemudahan
mendapatkan
pelayanan

Staf lembaga
pendidikan
berusaha
berkomunikasi
dengan guru

Tingkat
perhatian yang
tulus dan tidak
membeda-
bedakan
Tingkat
pemahaman
staf
administrasi

terhadap

20,21

22,23

24

25

26,27

28,29

30,31,
32

33,34,
35
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kebutuhan
guru

Sumber: Ei Rochaeti, Pontjorini Rahayuningsih dan Prima Gusti yanti (2006)
D. Sumber Data
Pengertian sumber data dalam penelitian adalalelsulgri mana data
dapat diperoleh (Suharsimi Arikunto, 2005: 129)rd@sarkan sumbernya data
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu :
1. Data primer
Data primer adalah sumber data yang langsung méwmhbedata kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2005: 129). Teknik perguen data primer
dilakukan dengan wawancara dan observasi pada phjekbersangkutan.
Pada penelitian ini penulis memperoleh data sdeagsung dari penyebaran
kuesioner atau wawancara kepada responden yanggdrtelah memiliki
populasi yaitu guru SMK Negeri 11 di kota Bandung.
2. Data sekunder.
Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsoegberikan data
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2005: 129). Kkegengumpulan data
sekunder diperoleh dari hasil penelitian pihak latau data yang sudah
tersedia sebelumnya diperoleh dari pihak lain ybegasal dari buku-buku,
literatur, artikel dan ilmiah-ilmiah.
Data primer dan data skunder diatas diperoleh siariber data, sumber

data adalah segala sesuatu yang dapat memberikararigan tentang data.
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Sumber data primer adalah pelaku yang terlibatsiang dengan karakter yang
diteliti sedangkan sumber data sekunder adalalktearbasil liputan pihak lain.
Untuk lebih jelasnya mengenai data dan sumber gatey digunakan

dalam penelitian ini, maka peneliti mengumpulkan d#enyajikan dalam Tabel

3.2 berikut
Tabel 3.2
Jenisdan Sumber Data

No Data Penelitian Jenis Data Sumber Data
Rendahnya layanan mutu www.blog.com
sekolah dan keadaan

1. . . . Sekunder
profesionalisme guru di
Indonesia
Tabel keadaan Guru dan Sub bagian Tata Usaha SMK Negeri |11
tenaga kependidikan serta Bandung

2. | jumlah kebutuhan tenaga Primer
edukatif dan administratif
per 31 Desember 2007

Daftar Urutan Kepangkatal Sub bagian Tata Usaha bidang

Guru PNS, tenaga honoret, Pri pengembangan sumber daya guru SMK
A . . romer .

administratif Negeri 11 Bandung

-

4 | Profil Sekolah Primer | Www.SMKN11bandung.com

E. Populas dan Sampel

Di dalam penelitian, Populasi sangat dibutuhkanagemrendapatkan data
yang akurat dan dapat dianalisis. Menurut pend&pgtyono bahwa, “Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obfki subjek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkbeh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.® Selanjutnya gi$gano (2001:57)
mengemukakan bahwa, “Sampel adalah sebagian dalahudan karakteristik

yang dimiliki oleh populasi tersebut.”
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Adapun pengertian sampel menurut Suharsimi Arik(20®4:109),
“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yarglitdi Untuk
menentukan besarnya sampel dari populasi yangSadharsimi Arikunto
(2002:112) mengemukakan bahwa, “Untuk sekedar saroesr maka
apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik didmbmua sehingga

penelitiannya merupakan penelitian populasi®.

Dalam penentuan sampel ini biasanya didasarkan fetdebatasan dana,
tenaga, dan waktu yang dimiliki oleh peneliti, yam@ak mungkin untuk meneliti
dalam jumlah yang besar. Oleh karena itu, sampet] \diambil dari populasi
harus benar-benar representatif.

Dalam penelitian ini, yang akan menjadi populaklah Tenaga edukatif
di SMKN 11 Bandung, yaitu sebanyak 70 oranggka dalam penelitian ini
penulis akan menggunakan penelitian populasi atal t

Selanjutnya dapat dihitung besarnya sampel masmasing unit pada

tabel di bawah ini

Tabel 3.3
Populasi Penelitian
NO UNIT JABATAN JUMLAH
1. Guru PNS 43
2. Guru tidak tetap 26
JUMLAH 70

Sumber: Bagian Tata Usaha ruang HUBIN SMK Negeri 11 Bandung

F. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam peémelidan untuk
mendukung pembuktian hipotesis penelitian, maka akar dalam penelitian

biasa dinamakan instrumen penelitian. Menurut Sugy (2005: 97)
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mendefinisikan instrumen penelitian adalah “Su#atiylang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati.”

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan alengenggunakan
alat atau instrumen data adalah :
1.  Angket

Penulis menyebarkan angket yang berupa pernyatxéulis kepada 70
orang responden yang menjadi anggota sampel panelalam hal ini, angket
terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu bagian yang mdwugumengenai Sistem
Informasi Manajemen Pendidikan sebagai variabebX @ngket yang mengukur
Kualitas pelayanan bagi Guru sebagai variabel Yiaal X terdiri dari 23 item
pernyataan,dan variabel Y terdiri dari 35 item aeyban, jadi seluruhnya
berjumlah 58tem pernyataan.

Alasan digunakannya angket sebagai pengumpul ddédala sebagai
berikut:

a) Penulis dapat menghimpun data dalam waktu yantfreilagkat

b) Penulis akan mendapatkan jawaban yang relatif aBragehingga

memudahkan dalam pengolahan data
c) Pengumpulan data akan lebih efisien ditinjau degi svaktu, tenaga dan
biaya.

Penyususunan angket yang digunakan dalam peneliiermengikuti

langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menyusun kisi-kisi angket
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b) Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif [@ma Angket yang

digunakan merupakan angket tertutup dengan lineanaitif jawaban

c) Menetapkan skala penilaian angket.

Bentuk angket yang disebar adalah angket tertutaijpu ypada setiap
pernyataan telah disediakan sejumlah alternatifafmnya untuk dipilih oleh
setiap responden dengan menggunakan katdgkert skala penilaian lima.
Responden tidak perlu memberikan penjelasan atégngaan atau pernyataan
tersebut. Angket yang disebarkan sebanyalek&emplar. Penulis menyebarkan
angket kepada responden dalam hal ini pegawai &tdd&siKN 11 Bandung

yang berjumlah 70 orang. Tiap alternatif jawabdrediskor sebagai berikut :

Tabe 3.4
Skala Penilaian Jawaban Angket
Nilai
Positif Negatif

RINW(A~|O

1
2
3
4
5

Sugiyono (2004 : 67)

d) Melakukan uji coba angket.
Sebelum kegiatan pengumpulan data yang sebenaitaialkén, angket
yang akan digunakan terlebih dahulu diujicobakataksanaan uji coba
ini dimaksudkan untuk mengetahui kekurangan-kelgaanpada item
angket, berkaitan dengan redaksi, alternatif jawalgang tersedia
maupun maksud yang terkandung dalam pernyataan #egket

tersebut.
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Kuesioner atau angket sebagai instrumen pengumpdéa yang
merupakan penjabaran dari indikator variabel, sebaligunakan untuk
mengumpulkan data di lapangan, terlebih dahulu shaliuji tingkat
validitas dan reliabilitasnya. Setelah instrumeu vilid dan reliabel,

maka dapat digunakan untuk mengumpulkan data dntzgm.

a. Uji Validitas

Suharsimi Arikunto (2006 :145) mengatakan bahwa:

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkiamgkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suaattumen yang valid
atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknystrumen yang kurang
valid berarti memiliki validitas rendabh.

Jadi, uji validitas ini dilakukan untuk mengetalikgvalidan atau tetepatan
dan kecermatan dari suatu instrumen dalam melakiukagsi ukurannya, artinya
bahwa instrumen yang dipakai benar-benar mengukar yang seharusnya
diukur.

Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan gatebih dahulu diuji

validitasnya kepada responden dengan menggunakaosrBroduct Moment

(Arikunto, 2002:146) sebagai berikut:

_ NEXY -(ZX)EY)
VI(NZX?) = (EX*)NZY? = (ZY*)}

(Suharsimi Arikunto, 200670)
Dimana :
r = Koefisien korelasi antara variabel X dan VlaehRY, dua variabel yang

dikorelasikan
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X = Skor untuk pertanyaan yang dipilih
Y = Skor total
N = Jumlah responden

Z X = Jumlah skor dalam distribusi X
ZY = Jumlah skor dalam distribusi Y
Do X2 : :
= Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X

2
ZY = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y

Koefisien validitas dianggap valid jikaitung > rtapel pada@ = 5%

b. Uji Reiabilitas

Instrumen penelitian ini di samping harus validhjsguga harus reliabel
(dapat dipercaya) yaitu memiliki nilai ketetapamtirg/a instrumen penelitian
yang reliabel akan sama hasilnya apabila diteskata kelompok yang sama
walaupun dalam waktu yang berbeda.

Pengujian reliabilitas yang penulis gunakan adalahgan menggunakan

Alpha Cronbach (rll) dibawah ini:

e

olk-1 g’ (Suharsimi Arikunto, 2004:171)
keterangan:

[ . Reliabilitas instrument

K . Banyaknya bulir soal
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2
2.0, : Jumlah varians bulir soal

2
o : Varians total

Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan rusrggbut adalah

sebagai berikut:
1) Membuat daftar distribusi nilai untuk setiap itemgket dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

(a) Memberikan nomor pada setiap angket yang masuk,

(b) Memberikan nomor pada setiap item sesuai dengamwtbygdng telah
ditentukan yakni kategori 5 skalakert,

(c) Menjumlahkan skor untuk setiap responden dan kemnuflimlah skor
tersebut dikuadratkan,

(d) Menjumlahkan skor yang ada pada setiap item daapsgawaban yang
diberikan responden. Total dari setiap jumlah Seirap item harus sama
dengan total skor dari setiap responden,

(e) Mengkuadratkan skor-skor jawaban dari tiap-tiagpoeslen untuk setiap
item, dan kemudian menjumlahkannya.

2) Menghitung koefisien r untuk uji reliabilitas demganenggunakan rumus
alpha, dengan memperhatikan ketentuan sebagauberik

(a) Untuk mendapatkan koefisien reliabilitas instrunterebih dahulu setiap
item tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan jumbaians item(z a,f)

5 Z6F

dengan rumusr’ = n (Arikunto, 2002:171)
n
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(b) Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungankumendapatkan
varians total,

(c) Mengkonsultasikan nilai kitung dengan rtavel (product moment) untuk
mengetahui apakah instrumen angket yang digunadeabel atau tidak.
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: apabil@ng > r tabe, maka
instrumen reliabel. Dalam hal lain instrumen tidekabel.

Kuesioner dalam penelitian ini dikonstruksi dalama genis angket yaitu
a. Angket tentang Sistem Informasi Manajemen Pendididangan pemetaan

bulir angket sebagai berikut:

Tabe 3.5
Pemetaan Bulir Angket Variabel X
(Sistem Informasi Manajemen Pendidikan)

No. Indikator Pernyataan Positif (+) Pernyataan Jumlah
Negatif (-)
1. Input 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 - 10
2. Proses 11,12,13,14 - 3
3. Output 15,16,17,18,19,20,21,23 - 7
Jumlah 20 - 20

b. Angket tentang kualitas pelayanan bagi guru gumgde pemetaan bulir

angket sebagai berikut:

Tabel 3.6
Pemetaan Bulir Angket Variabel Y
(Kualitas pelayanan bagi Guru)

No. Indikator Per nyataan Positif (+) Pernya Jumlah
taan
Negatif
()
1. bukti fisik (tangibles) 1,2,3,4,5 5
2. keandalarfreliability) 6,7 2
3. daya tangga(pesponsiveness) 8,9,10,11 4
jaminan(assurance) 12,13 2
4. 14,15,16,17,18,19,20,21,22,24 11
25
5. empati(emphaty). 26,27,28,29,30,31,33,34,35 32 10
Jumlah 34 1 35
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2. Wawancara

Penulis mengadakan komunikasi langsung dengan @égkan pihak-pihak
terkait yang ditunjuk untuk memberikan informasi ndgenjelasan yang
diperlukan. Wawancara terjadi ketika peneliti dgtke tempat responden, baik
secara formal maupun informal untuk mengajukan fagize pertanyaan kepada
sumber yang ada di lokasi penelitian sehingga maekam permasalahan
mengenai pengaruh penggunaan Sistem Informasi KElaeaj Pendidikan
terhadap Kualitas pelayanan bagi guru Guru dankumtengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam.

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan tujtidn penelitian

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka argersanya atau

pewawancara dengan penjawab atau responden dergyaygumakan alat

yang dinamakamterview guide (paduan wawancara). (Nazir, 2003: 195)

Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyafang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik lain. Sutrisno H&H986) dalam Sugiyono
(2005: 139) mengemukakan bahwa “Observasi merupakatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagases biologis dan
psikologis. Dua diantara yang terpenting adalalsgs@engamatan dan ingatan”.

Observasi merupakan metode pengumpulan data yangggmeakan
pengamatan terhadap objek penelitian. (Riyantol 200)

Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yagereasi langsung dan
tidak langsung. Pengumpulan data dalam peneliagilakukan secara observasi

langsung. Pengumpulan data dengan observasi lagpgadalah pengamatan

langsung yang dilakukan peneliti untuk memperolamigaran yang lebih jelas
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tentang masalah dan petunjuk-petunjuk tentang gmmecahannya. Pada
penelitian deskriptif, observasi langsung bermantaduk mengumpulkan data
dan informasi, baik mengenai aspek-aspek mateaalpon tingkah laku manusia
yang lebih kompleks tanpa usaha disengaja untukpeegaruhi, mengatur atau
memanipulasikan.

Penulis melakukan pengamatan langsung terhadagk qigmelitian untuk

memperoleh data yang relevan dengan masalah pamelit

G.Teknik Analisis Data

Data terkumpul dari hasil pengumpulan data, malaarsegaris besar
menurut Sugiyono (2002:74) langkah-langkah penguiatata yaitu:

1. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpul kemleglah diisi oleh
responden. Pemeriksaan tersebut menyangkut kelpaigkaengisian angket
secara menyeluruh.

2. Coding, yaitu pemberian kode atau skor untuk setiap opdiari setiap item
berdasarkan ketentuan yang ada. Adapun pola persmohmtuk coding
tersebut adalah sebagai berikut:

Tabd 3.7
Pola Pembobotan K uesioner

No Alternatif Jawaban Posi th?ObONtegati ;
1. | Sangat Setuju 5 1
2. | Setuju 4 2
3. | Ragu-ragu 3 3
4. | Tidak Setuju 2 4
5. | Sangat Tidak setuju 1 5
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Tabulating, dalam hal ini hasitoding dituangkan ke dalam tabel rekapitulasi
secara lengkap untuk seluruh item setiap variakghpun tabel rekapitulasi
tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.8
Rekapitulasi Hasil Skoring Angket

Skor Item
Responden 1 T2 3[4/ 5]6] .ot [N | '@
1.
2.
3.
N

Data yang diperoleh kemudian diolah, maka diperalelcian skor dan
kedudukan responden berdasarkan urutan angketjasgk untuk masing-
masing variabel X dan Y, untuk itu penulis mengdamalangkah-langkah
seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2002:84agai berikut :
Menentukan jumlah Skor Kriterium (SK) dengan mengan rumus :
SK=ST XJB XJR
Membandingkan jumlah skor hasil angket dengan jondkor kriterium,
untuk mencari jumlah skor hasil angket dengan rumus
DK X Xy F X F Xy

Keterangan :

Xi = Jumlah skor hasil angket variabel X

X1 —Xn = Jumlah skor angket masing-masing responden
Membuat daerah kategori kontinum menjadi tiga tatgk yaitu rendah,

sedang dan tinggi. Langkah-langkahnya sebagaiuderik
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= Menentukan kontinum tertinggi dan terendah
Tinggi : K=ST xJB xJR
Rendah : K=SR x JB x JR

= Menentukan selisih skor kontinum dari setiap tiigkalengan rumus:

_ Skor kontinum tinggi — Skor kontinum rendah
3

R

= Selanjutnya menentukan daerah kontinum tinggi, rsgdalan rendah
dengan cara menambahkan selisih (R) dari mulaiitkamt tinggi sampai
rendah.

5. Analisis data, yaitu mendeskripsikan variabel X deariabel Y dengan
analisis deskriptif untuk menjawab permasalahantaten bagaimana
gambaran pelaksanaan Sistem Informasi Manajemedidiiean terhadap
Kualitas pelayanan bagi Guru di SMKN 11 Bandungdang.

Mengingat data variabel penelitian seluruhnya diukalam bentuk skala
ordinal, sementara pengolahan data dengan penerafaistik parametrik
mensyaratkan data sekurang-kurangnya harus digkamdskala interval. Dengan
demikian semua data ordinal yang terkumpul terlelsihulu akan ditransformasi
menjadi skala interval dengan menggunakan, secakaist operasional
pengubahan data dari ordinal ke interval menggunbkatuarSofware Microsoft

Excel 2003 melaluiMethode of Successive Interval.
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1. Uji Normalitas Data

Penulis menggunakan uji normalitas data dengan deetGhi-quadrat.
Langkah kerja uji normalitas dengan metode Chi-catagnenurut Riduwan

(2005:121) adalah sebagai berikut:

a. Mencari skor terbesar dan terkecil
b. Mencari rentangan (R )
R = skor terbesar — skor terkecil
c. Mencari banyaknya kelas (BK)
BK =1 + 3,3 log n Rumus Sturgess)
d. Mencari nilai panjang kelas (i)

R

BK

e. Membuat tabulasi dengan tabel penolong distrite&uensi sebagai berikut:

Nilai Tengah

: . 2
) 05 | f X f. X

No | Kelas Interval| F

f. Mencari rata-rata\jean)

B 2
>(=Z1=xi

n

g. Mencari Simpangan Bak@&@ndar Deviasi)

s:\/n'z %2 - (> %)

n(n-1)

h. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengaa oca@nentukan batas
kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertaitairangi 0.5 dan kemudian

angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5
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1) Mencari nilai Zscore untuk batas kelas interval dengan rumus

S = Bataskelas - x
S

Mencari luas 0-z dari tabel kurva Normal dari Oengan menggunakan
angka-angka untuk batas kelas.

2) Mencari luas kelas tiap interval dengan cara meragggkan angka-angka
0-z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedumka baris kedua
dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya, Keauduk angka yang
berbeda pada baris yang paling tengah ditambah&agath angka pada
baris berikutnya.

Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan ocagagalikan luas tiap
interval dengan jumlah responden

Frekuensi yang diharapkan (fe) dan hasil pengan{édanntuk variabel
No | Batas Kelag Z| Luas0-Z Luas tiap kelas intenvdte fo

Mencari Chi Kuadrat hitungg@ hitung )

K (fo-f
thitung — ;(Of—ee)

Membandingkan x’miwung dengan nilaix%ape untuk o= 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) = k-1, maka dicari pada tabel chdkat di dapat:
jika xzhitung > X %aperartinya distribusi data tidak normal
jika thitung < x%aveartinya data berdistribusi normal

Sehingga diperoleh kesimpulan bisa tidaknya asaleggresi dilanjutkan.
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2. Uji homogenitas
Uji homogenitas adalah untuk mengasumsikan bahkeoa setiap
variabel memiliki varians yang homogen. Uji statstyang akan digunakan
adalah uji Burlett dengan menggunakan bantemosoft Office Excel .
Adapun langkah-langkah yang penulis tempuh dalanmgy&n
homogenitas varians ini menurut Ating S. dan SamhlasM., (2006:295)
adalah sebagai berikut:

1. Menentukan kelompok-kelompok data dan menghitungans untuk
tiap kelompok tersebut.

Membuat tabel pembantu untuk memudahkan proseshjengan.
Menghitung varians gabungan.

Menghitung log dari varians gabungan.

Menghitung nilai Barlett.

Menghitung nilai.

Menghitung nilai dan titik kritis.

Membuat kesimpulan.

@ NTow gt B

3. Uji Linieritas

Uji linieritas ini melalui hipotesis nol (I, bahwa regresi linier melawan
hipotesis tandingan bahwa regresi tidak linier. Uknitu peneliti melakukan uji
linieritas untuk kedua variabel tersebut dengangganakan bantualicrosoft

Office Excedl.

3. Uji Regresi Sederhana
a. Mencari Persamaan Regresi

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakalkilgitas atau tidak,

Kualitas pelayanan bagi guru Guru (Variabel Y) dig&ruhi oleh Sistem
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Informasi Manajemen Pendidikan (Variabel X). MertuBugiyono (2007:243)
"Regresi sederhana didasarkan pada hubungan furadsadaupun kausal satu
variabel independen dengan satu variabel dependBefsamaan umum regresi

linier sederhana menurut Sugiyono (2007:244) adalah
Y = a+ bX
Keterangan :
Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikaral{tas pelayanan
bagi Guru)
X = Subyek pada variabel independen yang mempunyadi teiteentu (sistem

informasi manajemen pendidikan)

Nilai konstanta harga Y jika X =0

s}
1

o
Il

Angka arah atau koefisien regresi, yangungrkkan angka peningkatan
atau penurunan variabel dependen yang didasarkala pariabel
independen. Bila b (+) maka naik dan bila (-) med@di penurunan.

Dengan ketentuan :

Sedangkan b dicari dengan menggunakan rumus:

. N.O XY) =D X>Y
NEX2-(ZX)

b. Menguji Linieritas Regres

Langkah —langkah uji linieritas regresi dalam Ridnw(2005:126) adalah

sebagai berikut:
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Langkah 1. Mencari jumlah kuadrat regresi (J¥.) dengan rumus:

EY)

JKreglal =

Langkah 2. Mencari jumlah kuadrat regreskgegapdengan rumus:

JKRegib\a] = b.{ZXY - W}

Langkah 3. Mencari jJumlah kuadrat residu (2% dengan rumus:

JKRes= ZY? = IK zegibra) ~ IK regp

a

Langkah 4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (Rel§) dengan rumus :
RIKRegla]= JKRegla]

Langkah 5. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (Relif\a) dengan rumus:
RJIKRegibiaj= JKregib\a]

Langkah 6. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RXdengan rumus:

RJIKRes= —JK Res

Langkah 7. Mencari jumlah kuadrat error (dKkdengan rumus:

JKe = Zk:{zvz —ﬂ}

n
Langkah 8. Mencari jumlah kuadrat tuna cocok @Xdengan rumus:

JKrc = JKres—JIKe
Langkah 9. Mencari rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKengan rumus:
JKTC

k-2
Langkah 10. Mencari rata-rata jumlah kuadrat error (RJKHengan rumus:

RJ KTC =

XK,

RJIK: =
e n-k
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Langkah 11. Mencari nilai Fiwungdengan rumus:

RIK
Fh't - TC
H9TURIK,
Tabel 3.9
Tabel Ringkasan Anova Variabel X dan Y untuk Uji Linieritas
Sumber Variansi Derajat Jumlah Rata-rata jumlah = E
Kebebasasan (dk) Kuadrat kuadrat (RJIK) hitung tabel
Total N ZYZ Linier | linier
Regresi (a) 1 JKreg(a) RIKreg(a) keterangan
Regresi (b/a) 1 JIKireg (b/a) RIKeg (bra)
Residu n-2 JKRes RJIKRes
Tuna cocok k-2 JKrc RIK:c
Kesalahan (Error n-k JKe RJIKg

Sumber : Riduwan (2005:126)

Langkah 12. Menentukan keputusan pengujian
Jika Fiung=< Frabel artinya data berpola linier

Jika Fiung=> Frabelartinya data berpola tidak linier

Langkah 13. Mencari Fapel dengan rumus:

Fabel= F (1) (dk TC, die)

Langkah 14. Membandingkan ffungdengan Epe

4. Koefisien Deter minas

Agar diketahui seberapa besar kontribusi atau sogdra atau pengaruh

variabel Sistem Informasi Manajemen Pendidikanaealp Kualitas pelayanan

bagi guru guru digunakan rumus koefisien determifk€3) sebagai berikut:

KD=r>x100%

Dengan T dicari dengan rumus sebagai berikut:




22 b{nZXiYi — (ZXi)(ZYi)}

nzYi% - (ZYi)?







